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ABSTRAK

Perkembangan teknologi hingga saat ini ditahun 2015 telah sangat
pesat, berbagai teknologi telah bermunculan dan dibuat guna memberikan
kemudahan dalam setiap kegiatan dan aktivitas yang dikerjakan. Teknologi
telah diterapkan disemua bidang yang berhubungan dengan pekerjaan.

Manfaat atau keuntungan yang diperoleh dengan teknologi informasi
telah menjadikan peranan teknologi itu sangat penting, sehingga dalam
perusahaan teknologi bukan lagi sebagai kebutuhan sekunder yang hanya
sebagai pelengkap tetapi teknologi informasi dan komputer telah menjadi
kebutuhan utama atau primer yang menjadi syarat utama dalam menjaankan
sebuah perusahaan.

Perancangan aplikass menggunakan metode waterfall, dan daam
merancang sSystem digunakan system berupa DFD, ER, dan teknik
pengumpulan data dengan metode observasi dan wawancara. Tools yang
digunakan dalam perancangan aplikasi ialah Delphi 7.0 sebaga aplikasi
perancangan interface dan Microsoft Access sebagai aplikasi perancangan
database.

Hasil dari aplikas dibuat ini menghasilkan output seperti yang
diharapkan. Aplikasi ini membantu dalam proses pengelolaan data di samsat
manado dapat dikomputerisasi sehingga mampu mempercepat waktu proses

pengurusan surat-surat kendaraan.

Kata Kunci : Perkembangan Teknologi, Analisis, Aplikasi
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BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang

Perkembangan teknologi hingga saat ini ditahun 2015 telah sangat
pesat, berbagai teknologi telah bermunculan dan dibuat guna memberikan
kemudahan dalam setiap kegiatan dan aktivitas yang dikerjakan. Teknologi
telah diterapkan disemua bidang yang berhubungan dengan pekerjaan.
Manfaat atau keuntungan yang diperoleh dengan teknologi informasi telah
menjadikan peranan teknologi itu sangat penting, sehingga dalam perusahaan
teknologi bukan lagi sebagai kebutuhan sekunder yang hanya sebagai
pelengkap tetapi teknologi informasi dan komputer telah menjadi kebutuhan
utama atau primer yang menjadi syarat utama dalam menjalankan sebuah

perusahaan.

Manado yang merupakan Ibukota provins Sulawesi Utara yang
merupakan salah satu propinsi disebelah timur indonesia saat ini merupakan
salah satu kota yang berada pada era pengembangan. Banyak perusahaan dan
instans pemerintah telah berdiri di daerah ini guna memenuhi kebutuhan dan
melakukan pelayanan jasa kepada masyarakat Manado.

Samsat Kota Manado merupakan salah satu instansi milik pemerintah
yang bergerak dalam bidang pelayanan pgak kendaraan bermotor dibawah
naungan kepolisian Republik Indonesia. Samsat Manado selama ini dalam
melakukan pengolahan data registrasi kendaraan dan pembayaran masih
menggunakan sistem yang manual yang tentu sgja akan sangat menghambat

pekerjaan dalam hal melayani kendaraan yang akan melakukan pembayaran
paj ak.
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Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa selama ini proses yang
terjadi masih manual mulai dari memasukkan data kendaran hingga pada
perhitungan pembayaran kendaraan yang masih menggunakan perhitungan
dengan kakulator. Dengan sistem yang seperti ini tentu akan sangat
menghambat dalam ha pelaporan terutama dalam melaporkan hasil

pembayaran pajak kendaraan.

Permasalahan-permasalahan yang timbul selama ini menjadikan
penulis menganggap sangat perlu untuk mengangkat penelitian ini dengan
judul aplikasi pengolahan data izin dan pembayaran pajak kendaraan pada
kantor Samsat Kota Manado.

Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk merancang dan
membangun sebuah aplikasi pengolahan data pembayaran pajak kendaraan

bermotor dengan menggunakan bahasa pemrograman del phi.

M anfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang akan dilakukan adalah
dengan adanya aplikasi yang dihasilkan dalam penelitian akan memberikan
kemudahan dalam pengolahan data pembayaran pgak kendaraan bermotor
pada kantor Samsat Manado.
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Rumusan M asalah

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini dapat rumuskan
dalam bentuk kalimat tanya yaitu bagaimana merancang dan membangun
sebuah aplikasi pengolahan data izin dan pembayaran pajak kendaraan
bermotor pada kantor Samsat Manado

Batasan Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memcapai tujuan dan memperoleh
manfaat sesuai dengan yang diharapkan, olehnya itu penelitian ini dibatas
pada :

1. Perancangan aplikasi pengolahan data pembayaran pajak kendaraan yang
terdiri dari perancangan proses dalam sistem, perancangan basis data dan
perancangan interface aplikas

2. Pembuatan aplikasi pengolahan data pembayaran pagak kendaraan
bermotor menggunakan bahasa pemrograman delphi yang dapat mengolah
dataregistrasi dan pembayaran pajak kendaraan.
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2.1 Definisi dan Pembagian Aplikasi

“Aplikasi adalah penggunaan atau penerapan suatu konsep yang menjadi
pokok pembahasan. Aplikas dapat diartikan juga sebagal program komputer yang
dibuat untuk menolong manusia dalan melaksanakan tugas tertentu. Aplikas
software yang dirancang untuk penggunaan praktisi khusus, klasifikasi luas ini dapat
dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:

1) Aplikas software spesialis, program dengan dokumentasi tergabung yang
dirancang untuk menjalankan tugas tertentu.
2) Aplikasi paket, suatu program dengan dokumentasi tergabung yang dirancang

untuk jenis masalah tertentu *“ (www.ilmukomputer.com)

2.2  Konsep Izin dan Pembayaran Pajak

STNK adalah bukti registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor yang
berfungsi sebaga kelengkapan kendaraan bermotor ketika digunakan di jalan. Isinya,
identitas pemilik, identitas kendaraan bermotor, nomor registrasi, dan masa berlaku
termasuk pengesahan.

Berikut istilah yang tercantum di STNK plus perhitungan pgaknya:

1. BBN KB (Bea Balik Nama kendaraan bermotor). Besarnya 10% dari harga
kendaraan (off the road) atau harga faktur untuk kendaraan baru, dan bekas
(second) sebesar dua pertiga Pajak Kendaraan Bermotor (PKB).

2. PKB. Besarnya 1,5% dari nilai jual kendaraan dan bersifat menurun tiap tahun,

karena penyusutan nilai jual.



3. SWDKLLJ (Sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan). Sumbangan
ini dikelola oleh Jasa Raharja.

4. BIAYA ADM (Biaya administrasi): Untuk kendaraan baru tidak dikenakan dan
apabila ganti pelat nomor (5 tahun sekali) atau balik namadikena biaya ADM.

5. Denda Pajak Kendaraan Bermotor : Apabilajatuh tempo masa berlaku STNK
belum melakukan perpanjangan maka akan dikenai denda PKB (Pgak
Kendaraan Bermotor) dan denda SWDKLLJ (Sumbangan Wgjib Dana
Kecelakaan Lalu Lintas Jalan). Perhitungan sebagai berikut :

Denda PKB (Pajak Kendaraan Bermotor) ;
Terlambat 5 hari atau Cuma 1 hari sudah dianggap atau sama dengan 1 tahun.

Perhitungan Normal Denda PKB : 25 % per tahun

Terlambat 1 bulan = PKB x 25% x 1/12

Terlambat 2 bulan = PKB x 25% x 2/12

Terlambat 3 bulan = PKB x 25% x 3/12

Terlambat 6 bulan = PKB x 25% x 6/12

Denda SWDKLLJ: besarnya Rp 35.000 untuk roda 2 dan Rp 143.000 untuk
roda4.

Pajak Progresif Kendaraan Bermotor

Pgjak progresif adalah paak yang tariff pemungutannya menggunakan
persentase yang nailk atau meningkat seiring makin naiknya nilai objek pajak,
semakin banyaknya kuantitas jumlah yang di pergunakan sebagai dasar pengenaan
pajak.

Pgjak Progresif diberlakukan untuk kendaraan pribadi, baik roda empat
ataupun roda dua dengan syarat nama pemilik dan alamatnya sama. Apabila nama

pemilik dan juga alamat tempat tinggalnya berbeda, maka pajak progresif tidak



dikenakan. Pgjak Progresif juga tidak berlaku untuk kendaraan angkutan umum dan
kendaraan dinas pemerintah.

Sesuai dengan ketentuan peraturan daerah No.2 Tahun 2015 Tentang tarif
pajak progresif bahwa nama atau alamat yang sama akan dikenakan pajak progresif.
Hal ini diberlakukan mulai tanggal 1 juni 2015.

Tarif pajak kendaraan bermotor kepemilikan pribadi :
Untuk kepemilikan kendaraan bermotor pertama sebesar 2 %
Untuk kepemilikan kendaraan bermotor kedua sebesar 2,5 %
Untuk kepemilikan kendaraan bermotor ketiga sebesar 3 %
Untuk kepemilikan kendaraan bermotor keempat sebesar 3,5 %
Untuk kepemilikan kendaraan bermotor kelima sebesar 4 %
Untuk kepemilikan kendaraan bermotor keenam sebesar 4,5 %
Untuk kepemilikan kendaraan bermotor ketujuh sebesar 5 %
Untuk kepemilikan kendaraan bermotor kedelapan sebesar 5,5 %
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Rumus Perhitungan Pajak Progresif Pajak Kendaraan Bermotor

Dasar Pengenaan Pgjak

Y ang menjadi dasar pengenaan pajak progresif mobil adalah hasil dari perkalian dua

unsur pokok, yaitu :

2.3

Nilal jual Kendaraan bermotor atau harga pasaran yang umum

Bobot yang merefleksikan secara relative tingkat kerusakan jalan atau efek
negatif atas penggunaan kendaraan bermotor yang dinyatakan di dalam
koefisien yang nilainya satu atau lebih.

Metode Analisis Waterfall

Menurut Nasution (2012:118), dalam membangun dan mengembangan
aplikasi ini menggunakan metode waterfall. iWaterfall merupakan salah satu
metode pengembangan sistem informasi yangbersifat sistematis dan
sekuensial, artinya setigp tahapan dalam metode ini dilakukan secara
berurutan dan berkel anjutani.

Menurut Rizky (2011:61), waterfall model sebagai salah satu teori
dasar dan seakan wajib dipelgari dalam konteks siklus hidup perangkat lunak,
merupakan sebuah siklus hidup yang terdiri dari mulal fase hidup perangkat
lunak sebelum terjadi hingga pascaproduksi. Waterfall model memiliki
definisi sendiri bahwa sebuah hidup perangkat lunak memiliki sebuah proses

yang linear dan sekuensial.



Define

Diesain Sisbein

dar

]Ce:u— Pesanghat Lanal
+
Listeprasi | | lanplensentasi
dan - i dan
Testing Esteam | | ‘esting Thnit
s | Crperasional
Uji Coba " dan

Gambar 2.1 Waterfal Life Cycle

Dalam buku ini menganut paham bahwa waterfall model memiliki enam tahapan,

yakni:

Uji coba (Testing)

o g b~ w D PRF

Definisi kebutuhan (Requirement Definition)

Implementasi dan testing unit (Implementation and Unit Testing)
Integrasi dan testing sistem (Integrationand Systen Testing)

Operasiona dan pemeliharaan (Operation and Maintenance)

Desain sistem dan perangkat lunak (Software Design and System)

Menurut Irwansyah (2012:16), penjelasan dari tahap-tahap waterfall model

adal ah sebagal berikut:
1. Perancangan Sistem (System Enginering).

Perancangan sistem sangat diperlukan, karena piranti

lunak biasanya

merupakan bagian dari suatu sistem yang lebih besar. Pembuatan sebuah piranti

lunak dapat dimulai dengan melihat dan mencari apa yang dibutuhkan oleh

sistem. Dari kebutuhan sistem tersebut akan diterapkan kedalam piranti lunak

yang dibuat.



Analisa Kebutuhan Piranti Lunak (Software Requirement Analysis)

Merupakan proses pengumpulan kebutuhan piranti lunak. Untuk memahami
dasar dari program yang akan dibuat, seorang analisis harus mengetahui ruang
lingkup informasi, fungsi-fungsi yang dibutuhkan, kemampuan kinerja yang

ingin dihasilkan dan perancangan antarmuka pemakai piranti lunak tersebut.

Perancangan (Design).

Perancangan piranti lunak merupakan proses bertahap yang memfokuskan
pada empat bagian penting, yaitu: struktur data, arsitektur piranti lunak, detil
prosedur, dan karakteristik antarmuka pemakai.

. Pengkodean (Coding).

Pengkodean piranti lunak merupakan proses penulisan bahasa program agar

piranti lunak tersebut dapat dijalankan oleh mesin.

Pengujian (Testing).

Proses ini akan menguji kode program yang telah dibuat dengan
memfokuskan pada bagian dalam piranti lunak. Tujuannya untuk memastikan
bahwa semua pernyataan telah diuji dan memastikan juga bahwa input yang
digunakan akan menghasilkan output yang sesuai. Pada tahap ini pengujian
dibagi menjadi dua bagian, pengujian internal dan pengujian eksternal. Pengujian
internal  bertujuan menggambarkan bahwa semua statement sudah dilakukan
pengujian, sedangkan pengujian eksterna bertujuan untuk menemukan kesalahan
serta memastikan output yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan.



5. Pemeliharaan (Maintenance).

Proses ini dilakukan setelah piranti lunak telah digunakan oleh pemakai atau
konsumen. Perubahan akan dilakukan jika terdapat kesalahan, oleh karena itu
piranti lunak harus disesuaikan lagi untuk menampung perubahan kebutuhan
yang diinginkan konsumen. (Khanna: 2015)

2.4 Data Flow Diagram (DFD)

DataFlow Diagram (DFD) yang didefinisikan sebagai suatu alat yang
membentuk permodelan dan memungkinkan analis sistim dalam menggambarkan
sistim sebagai suatu jaringan proses (network) dan fungsi yang dihubungkan satu

dengan yang lainnya dan disebut dengan arus data (data flow).

Keuntungan menggunakan data flow diagram adalah memudahkan pemakai yang
kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan atau
dikembangkan. (Raymond McLeod, 1990 : 403)

Data Flow Diagram mempunyai tiga tingkatan, yaitu

1. Diagram Konteks, yaitu diagram paling atas yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup sistim yang sedang dikembangkan.

2. Diagram Zero, yaitu diagram tingkat menengah yang menggambarkan proses
utama secara keseluruhan, yang didalamnya tediri dari terminator, proses, data
flow/aur data dan data store.

3. Diagram Detail/Primitif, yaitu diagram paling bawah dimana proses-proses yang
terdapat didalam diagram zero tidak dapat diuraikan lagi.

Komponen-komponen dalam Data Flow Diagram (DFD), terdiri atas :

1. Terminator
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Bentuk yang digambarkan adalah segi empat. Terminator merupakan
lingkungan luar (eksternal) dari suatu sistim yang sedang dikembangkan juga

menunjukan tempat asal data (source) dan tujuan data.

Gambar 1. Terminator

DataFlow (Arus Data)

Data Flow merupakan arah perpindahan data/informasi dari suati objek ke
objek lainnya, yang berbentuk anak panah yang menunjukan alur data keluar atau
masuk ke suatu proses, anak panah ini arahnya dapat keatas, bawah ataupun
diagonal.
>
Gambar 2. Data Flow (Arus Data)

Proses

Bagian ini yang menggambarkan bentuk suatu proses yang menginput
kegiatan kegiatan yang ada dalam suatu sistim dan mengoutput yang dihasilkan,
bentuknya berupa lingkaran ataupun segi empat dengan kedua sudut-sudutnya

tumpu.

Gambar 3. Proses
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4. Data Store.
M erupakan sarana/tempat untuk mengumpulkan data (penyimpanan data) yang

membentuk dua garis yang sama dengan salah satu ujung tertutup dua

Gambar 4. Data Store

25 Konsep BasisData

“ Basis Data terdiri dari 2 kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang
lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau
berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang
mewakili suatu obyek seperti manusia ( Pegawai, Siswa, Pembeli dan
sebagainya), barang, hewan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk
angka, huruf, symbol, teks, gambar, bunyi dan kombinasinya
Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sgfumlah sudut pandang seperti :

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tnpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu
untuk memenuhi berbagal keperluan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam

media penyimpanan elektronik.
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Database merupakan komponen dasar dari sebuah sistem informasi
danpengembangan serta penggunaannya sebaiknya dipandang dari perspektif
kebutuhankebutuhanorganisasi yang lebih besar. Oleh karenaitu siklus hidup
sebuah sisteminformasi organisasi berhubungan dengan siklus hidup sistem
database yang mendukungnya. “ (Fathansyah : 2007)

Beberapa definisi database yang lain adalah sebagai berikut ;

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang sding berhubungan yang dismpan secara
bersamaan sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang
tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam
media penyimpanan el ektronis.

Akan tetapi, tidak semua penyimpanan secara elektronis dapat dikatakan
database. Itu dikarenakan belum tentu data di penyimpanan elektronis
tersebut diatur/dipilah/dikelompokan sesuai fungsi atau jenisnya. Karena
yang sangat ditonjolkan dalam database adalah pengaturan / pemilahan /

pengelompokan data yang akan disimpan sesuai fungsi atau jenisnya.

Tujuan utama dari adanya database atau basis data adal ah kemudahan dan
kecepatan. Jadi, dapat dismpulkan bahwafungsi database adalah untuk
memudahkan kita untuk memanfaatkan data yang kita sSimpan dan
mempercepat untuk menemukan data tersebut karena sudah diatur sedemikian

rupa
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2.6

Diagram Entity-Relationship (Diagram E-R)

Mode  Entity-Relationship yang beriss  komponen-komponen
himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan
atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari ‘dunia nyata’ yang
kita tinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan
Diagram Entity-Relationship (Diagram E-R). notasi-notasi simboli di dalam
diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah : (Fathansyah : 2007)

1. Persegi panjang, menyatakan himpunan entitas.

2. Lingkaran/Elip, menyatakan atribut (Atribut yang berfungsi sebagai key
digaris bawahi).

3. Beah Ketupat, menyatakan himpunan relasi.

4. Garis sebaga penghubung antara himpunan relas dengan himpunan
entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

5. Kardinaitas Relas dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau

dengan pemakaian angka).

Simbol-simbol ER

Simbol Keterangan
Entitas
<> Relas
© Atribut
Link / Penghubung

Tabel 2.1 Simbol — Simbol ER
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Dergat / kardinalitas relasi untuk setiap himpunan relasi merupakan hubungan
yang terjadi dalam metode entity relationship. Berikut contoh dergat / kardinalitas
yang terjadi dalamm sebuah database. (Fathansyah : 2007)

oD @) G o) @ )
@z N @ N* N - ’

Gambar 2.2 Contoh Dergjat / kardinalitas

Kardinalitas pada gambar 2.2 menjelaskan bahwa beberapa mahasiswa dapat
mengambil beberapa mata kuliah dan begitu pula sebaliknya beberapa kuliah dapat
diambil oleh beberapa mahasiswa sehingga dergjat entitas antara mahasiswa dan mata
kuliah adalah banyak ke banyak (many to many). Sedangkan seorang dosen dapat
mengajar beberapa mata kuliah sehingga dergjat relasi antara himpunan kuliah dan
dosen adal ah satu ke banyak (one to many).
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2.7  Borland Delphi

Delphi adalah salah satu dari pemrograman secara visual, bahasa yang di
gunakan lebih mengarah ke bahaswa pascal” (Adi Wira Kusuma, 2007).

* Delphi adalah paket bahasa pemrograman yang bekerja dalam sistem
operasi windows. merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan
kemampuan yang luas yang sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi untuk mengolah

teks, grafik, angka, database, dan aplikas web.

Fasilitas pemrograman yang disediakan oleh delphi dibagi dalam dua
kelompok yaitu object dan bahasa pemrograman. Objek adalah suatu komponen yang
mempunyai  bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual). Sedangkan bahasa
pemrograman merupakan kumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun
dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Gabungan dari object
dan bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programing
(OO0P).

Delphi adalah Suatu bahasa pemrograman yang menggunakan visualisas
sama seperti bahasa pemrograman Visual Basic (VB ) . Namun Delphi menggunakan
bahasa yang hampir sama dengan pascal (sering disebut objeck pascal ) . Sehingga
lebih mudah untuk digunakan . Bahasa pemrograman Delphi dikembangkan oleh
CodeGear sebagai divisi pengembangan perangkat lunak milik embarcadero . Divisi
tersebut awalnyamilik borland , sehingga bahasaini memiliki versi Borland Del phi.

. “ Dephi juga menggunakan konsep yang berorientasi objek ( OOP ) ,
maksudnya pemrograman dengan membantu sebuah aplikasi yang mendekati
keadaan dunia yang sesungguhnya . Hal itu bisa dilakukan dengan cara mendesign

objek untuk menyelesaikan masalah . OOP ini memiliki beberapa unsur yaitu ;
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Encapsulation ( pemodelan ) , Inheritance ( Penurunan ) , Polymorphism (

Polimorfisme) .

Umumnya delphi hanya digunakan untuk pengembangan aplikasi dekstop,
enterprise berbasis database dan program - program kecil . Namun karena
pengembangan delphi yang semakin pesat dan bersifat general purpose bahasa

pemrograman ini mampu digunakan untuk berbagai jenis pengembangan software.

Dan Delphi juga disebut sebagai pelopor perkembangan RadTool ( Rapid
Apllication Development ) tahun 1995 . Sehinnga banyak orang yang mulai mengenal
dan menyukai bahasa pemrograman yang bersifat VCL ( Visua Component Library )
ini.” (Hengky : 2005)

Tampilan Delphi 7.0 dapat dilihat pada gambar 2.3

Gambar 2.3 Tampilan Delphi 7.0

Beberapa bagian utama dalam Delphi adalah :

1 Menu File merupakan bagian dari Delphi yang berisi perintah-perintah utama
dalam Delphi seperti Menu File, Edit, Project, Run, Component dan menu
yang lainnya.

2. Object Treeview merupakan bagian dari Delphi yang digunakan untuk
menampilkan komponen-komponen yang digunakan dalam form
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Object Inspector merupakan bagian dari Delphi yang digunakan untuk
mengubah is komponen dan memberikan kejadian pada komponen misalnya
onActive, OnChange, OnClick dan event-event yang lainnya.

Componen Palette merupakan bagian Delphi yang digunakan untuk
mengambil komponen-komponen yang digunakan misalnya button, edit, panel
dan sebagainya.

Form merupakan bagian dari Delphi yang digunakan untuk mendesain

program.

Istilah Dalam Program Delphi :
Istilah pada pemrogram Delphi secara garis besar dapat dibagi menjadi 12 yaitu :

a

Event

Adalah aktivitas yang terjadi saat penggunaan aplikasi, dan terjadi karena
adanya tindakan dari pemakai, seperti klik mouse atau penekanan tombol
keyboard.

File Eksekusi

Adalah file program yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa mesin.
Function

Adalah prosedur yang mengembalikan sebuah nilai tunggal.

Icon

Adalah gambar yang mepresentasikan aplikasi.

Component Visual

Merupakan pembentuk objek di atas form yang akan menjadi tampilan
program, sehingga merupakan ciri dari sebuah bahasa pemrograman visual.
Object

Merupakan bagian dari perlengkapan suatu aplikas yang mempunyai
spesifikasi properti tersendiri.
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2.8

. Properti

Adalah bagian yang membangun sebuah objek.

. Procedure

Adalah sekumpulan kode rutin yang ditulis dalam satu blok tersendiri.
Project

Adalah kumpulan dari file yang terorganisir dan membentuk sebuah program
Unit

Adalah sekelompok procedure dan function yang sgjenis.

. User Interface

Adalah bagian aplikasi yang Andalihat.

Jendela

Merupakan kotak persegi panjang pada layar yang berisi aplikasi atau bagian
dari aplikasi.

Microsoft Office Access
Microsoft Access adalah salah satu aplikasi program Microsoft Office

yang dapat diterapkan dalam pekerjaan managjerial seperti pembuatan database
persediaan dalam aktivitas perdagangan. Sebelum kita berbicara lebih lanjut
mengenai kegunaan Microsoft Access dalam dunia bisnis terapan, terlebih
dahulu kita harus mengenal bagian-bagian penting dalam Ms.Access. Bagian-
bagian tersebut adalah :

Tabel -> merupakan bagian dalam Ms. Access yang beris database

keseluruhan dari tiap kategori. Tabel terdiri dari beberapa kolom yang

disebutField.

Query -> merupakan bagian dari Ms. Access yang dapat digunakan untuk

menampilkan field-field tertentu dari beberapa table. Field dari beberapa

tabel tersebut kemudian dibuat menjadi table baru.
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Form -> merupakan bagian dari Ms. Access yang digunakan dalam
proses menginput data ke tabel/database.

Report -> merupakan bagian dalam Ms. Access yang dapat digunakan
dalam proses pel aporan database dan dapat di print out.

Microsoft Access adalah sebuah program aplikasi basis data computer
regiona yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaan kecil hingga
menengah. Aplikas ini merupakan anggota dari beberapa aplikasi Microsoft
Office, selain tentunya Microsoft word, Microsoft excel, dan Microsoft
Powerpoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data Microsoft Jet
Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang intuitif

sehingga memudahkan pengguna.
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BAB 111"
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kantor samsat Kota manado yang
beralamat di jalan 17 Agustus.

3.2  Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif seperti Registrasi dan data pembayaran. Sumber data diperoleh
dari kantor Samsat Manado sehingga disebut data primer.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah :

1. Wawancara yaitu melakukan interview langsung kepada pihak-pihak
yang berhubungan dengan pengolahan data samsat, terdiri dari data
registrasi dan data pembayaran

2. Dokumentasi yaitu mengambil beberapa contoh data yang digunakan
dalam pencatatan dataizin dan pembayaran kendaraan

3. Kepustakaan yaitu pengambilan berbagai data dari buku dan internet
yang berhubungan dengan penelitian aplikasi pengolahan data izin
dan pembayaran kendaraan kantor samsat manado

3.4 Analisadan Perancangan Aplikas Program
Analisa dan perancangan sistem dengan menggunakan metode
waterfall dapat dijabarkan sebagai berikut :
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1. Analisa Kebutuhan Sistem
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan maka analisa kebutuhan
sistem yang diperoleh dapat dideskripsikan sebagai berikut :
a) Sistem harus mampu melakukan pengolahan data izin dan
pembayaran kendaraan pada kantor samsat manado
b) Sistem harus mampu menginput, menyimpan, menghapus data
registrasi kendaraan dan pembayaran pajak.
c) Sistem harus mampu mengolah data registras agar dapat diketahui
waktu pembayaran kendaraan
d) Sistem harus mampu membatasi pengguna program agar data dalam

program tidak mudah diubah dan dihapus dalam program.
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2. Alur Metode waterfall

Anafiza Masalah yang terjadi |
pada kantor Samsat Manado

hasalah yang ada tidak ada
aplikasi izin dan pembayarar
pajak kendaraar

Sclusl yang dapat diberikan
adalah membuat aplikasi izin
dan pembayaran pajak

Melakukan perancangar
sistem . AlUF sister
rmenggunakan OFD, Database
menggunakan ER dan Aplikas|
menggunakan Belph

Pembuatan aplikasi dar
Implementas Sistem
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Pangujian aplikasl izin dar
pembayaran pajak kendaraan
samsat manadc

Gambar 3.1 Analisa dan Perancangan Sistem dengan metode waterfall




Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan yaitu waterfall,

maka perancangan yang telah dilakukan berdasarkan data-data yang
diperoleh dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1)

Perancangan Proses Program dengan menggunakan DFD
Perancangan Proses dengan menggunakan DFD bertujuan
untuk menjelaskan urutan-urutan proses dalam program yang
dibangun. Perancangan dengan DFD akan menampilkan entitas
yang melakukan dan proses yang dikerjakan. DFD dalam
penelitian ini terdiri dari DFD Diagram Konteks dan DFD Level
nol.
Diagram Konteks

Diagram Konteks merupakan tingkatan tertinggi dalam
diagram airan data dan hanya memuat suatu proses, menunjukan
sistem secara keseluruhan. Proses tersebut diberi nomor nol.
Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram konteks
berikut aliran data— aliran data utama menuju dan dari sistem.

Diagram tersebut tidak memuat penyimpanan data dan tampak
sederhana untuk diciptakan, begitu entitas-entitas eksternal serta
diran data — diran data menuju dan dari sistem diketahui
menganalisis dari wawancara dengan user dan sebaga hasil
analisis dokumen.

Diagram konteks akan menggambarkan secara umum alur
proses yang terjadi antara entitas dan program aplikas yang
dibangun. Diagram konteks dalam penelitian yang dilakukan
tampak pada gambar 3.2
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Operator

Gambar 3.2 Diagram Konteks

Proses yang terjadi pada diagram konteks dapat dijel askan sebagai

berikut :

1) Admin akan melakukan inputan data pegawai operator ke dalam
aplikasi program.

2) Pegawa operator akan melakukan inputan data ke dalam aplikasi
yang terdiri dari data registras dan data pembayaran. Pegawai
operator akan memperoleh informasi registrasi kendaraan dan
pembayaran dari program.

3) Pemilik kendaraan akan memperoleh informasi pembayaran paak
kendaraan dan juga bukti pembayaran.

4) Kepaa Samsat akan memperoleh laporan data registrasi kendaraan
dan laporan pembayaran pajak.

DFD Level nol

DFD level nol merupakan bagian dari alur proses yang menggambarkan
secara detail proses yang terjadi dalam program (turunan dari diagram
konteks). Gambaran DFD level nol tampak pada gambar 3.3
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Pada DFD level nol proses-proses yang terjadi adalah sebagai berikut :

1) Admin akan melakukan input data pegawai operator kemudian
rekam ke data pegawai operator.

2) Pegawai operator akan melakukan input data kendaraan / registrasi
kendaraan dan merekam data ke data registrasi kendaraan.

3) Proses input pembayaran dilakukan dengan mengambil data
registrasi dan hasil input akan direkam pada data pembayaran.

4) Pegawa operator akan menampilkan data informasi kendaraan
yang akan dicetak waktu pembayaran paaknya.

5) Pencetakan surat pemberitahuan dilakukan setelah menampilkan
informasi kendaraan.

6) Setelah melakukan pembayaran maka akan dilakukan pencetakan
data pembayaran dan membuat laporan pembayaran.

7) Proses cetak registras kendaraan dilakukan dengan mengambil

data dari tabel registrasi kendaraan.
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8) Cetak pembayaran dilakukan dengan cara mengambil data dari

pembayaran. Bukti pembayaran akan diberikan kepada pemilik
kendaraan sebagai bukti pelunasan.

2) Tampilan Pembuatan Database login

H o |
e & -
Gambar 3.4 Database Login
3) Tampilan Pembuatan Database Pegawal
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Gambar 3.5 Database Pegawai
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4) Tampilan pembuatan Database Registrasi Kendaraan
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Gambar 3.6 Database Registrasi Kendaraan

5) Tampilan pembuatan Database Bayar
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Gambar 3.7 Database Bayar

6) Hasil Perancangan Database / Relasi Tabel

Hasil perancangan database yang digunakan dalam penelitian ini dapat

ditampilkan padarelasi tabel yang terjadi seperti berikut :
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Gambar 3.8 Relasi tabel

Relas tabel yang terjadi pada database samsat tampak pada gambar 3.8.
padarelas tersebut terlihat hubungan antar tabel yang terjadi dalam program yaitu
tabel operator akan terhubung dengan tabel pembayaran melalui atribut ID
pegawai, sedangkan tabel pembayaran terhubung dengan tabel registrasi melalui
atribut no_polisi.

Perancangan Database menggunakan metode ER, Entity Relationship.
Secara umum rancangan konsep database dengan menggunakan metode ER dapat
ditampilkan dalam bentuk diagram ER pada gambar 3.2
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN TESTING

4.1. Perhitungan Denda Pajak Kendaraan Bermotor

Diambil Contoh Kendaraan Bermotor Honda Vario Techno 2010

milik Pak Syarif perhitungan denda pajak sebagal berikut :

Terlambat 1 bulan

PKB : 243.000,- x 25% x 1/12
SWDKLLJ : 35.000, - +
Denda : 40.062,-

Total yang harus di bayar

PKB : 243.000,-
SWDKLLJ : 35.000,-
Denda . 40.062.- 1
Tota : 318,062,

Terlambat 2 bulan

PKB : 243.000,- x 25% x 2/12
SWDKLLJ : 35.000,- +
Denda : 45125 -

Tota yang harus di bayar

PKB : 243.000,-
SWDKLLJ : 35.000,-
Denda : 45.125 - 1
Total : 323.125,-
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Terlambat 3 bulan

PKB : 243.000,- x 25% x 3/12
SWDKLLJ : 35.000,- +
Denda : 50.187,-

Tota yang harus dibayar

PKB : 243.000,-
SWDKLLJ : 35.000,-
Denda : 50.187.- 4
Total : 328.187,-

Terlambat 4 bulan

PKB : 243.000,- x 25% x 4/12
SWDKLLJ : 35.000,- +
Denda : 55.250,-

Total yang harus dibayar

PKB : 243.000,-
SWDKLLJ : 35.000,-
Denda : 55.250,- 4
Tota : 333.250,-

Terlambat 5 bulan

PKB : 243.000,- x 25% x 5/12
SWDKLLJ : 35.000,- +
Denda : 60.312,-

Total yang harus dibayar

PKB : 243.000,-
SWDKLLJ : 35.000,-
Denda : 60.312,-
Tota : 338.312,-
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Terlambat 6 bulan

PKB : 243.000,- x 25% x 6/12
SWDKLLJ : 35.000,- +
Denda . 65.375,-

Total yang harus dibayar

PKB : 243.000,-
SWDKLLJ : 35.000,-
Denda : 45.125,- +
Total 1 343.375,-

Per hitungan Pajak Progresif Mobil
Pak Taryo memiliki 5 mobil yang tipe dan tahunnya sama pada
tahun 2014, perhitungan pajak progresif mobil adalah sebagai berikut :

PKB : 1.500.000,-
SWDKLLJ 143.000,- +
Total : 1.643.000,-

Langkah pertama yaitu mengetahui NJK atau Nila Jual Kembali
yang telah ditetapkan oleh Dispenda setempat untuk masing-masing mobil

yang dimiliki oleh Pak Taryo, caranya adalah :

NJIK : PKB x 2/3 x 100
: 1.500.000,- x 2/3x 100__+
Total : 100.000.000,-
Jadi pgjak pada tahun 2015 untuk tiagp mobil Pak Taryo adalah
sebagai berikut :
Mobil Pertama:
PKB : 100.000.000,- x 2 %
: 2.000.000,-
SWDKLLJ 143.000,-
Total : 2.143.000,-
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Mobil Kedua:

PKB : 100.000.000,- x 2,5 %
: 2.500.000,-
SWDKLLJ 143.000,-
Tota : 2.643.000,-
Mobil Ketiga:
PKB : 100.000.000,- x 3 %
: 3.000.000,-
SWDKLLJ 143.000,-
Total : 3.143.000,-
Mobil Keempat :
PKB : 100.000.000,- x 3,5 %
: 3.500.000,-
SWDKLLJ 143.000,-
Total : 3.643.000,-
Mobil Kelima:
PKB : 100.000.000,- x 4 %
: 4.000.000,-
SWDKLLJ 143.000,-
Tota : 4.143.000,-
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4.2.

1)

2)

Implementasi Program

Implementasi program merupakan tampilan akhir dari program
atau aplikas yang dibuat .

Tampilan akhir dari Aplikasi pengolahan dataizin dan pembayaran
pajak kendaraan bermotor pada kantor Samsat Manado sebagai berikut :

Form Menu Utama
Form Menu utama merupakan form yang digunakan untuk menampilkan
form-form yang terdapat dalam perogram. Form menu utama tampak pada

gambar 4.5.

Gambar 4.1 Menu Utama Program

Form Login Pegawai

Form login pegawai merupakan form yang digunakan untuk pegawai
operator dalam masuk ke dalam program. User dan passwordnya
ditentukan oleh admin. Form login pegawai tampak pada gambar 4.6
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Gambar 4.2 Form Login Pegawai Operator

1) Form Login Jika Salah mengisi ID Pegawai dan password

Login Program | 3% |
ID Pegawai |02 Aplikasi... WS-
dian
xxxxx User salah
Fassword |
Level Admin
Login Batal

L9

Gambar 4.3. Form Login Jika Salah mengisi isi ID Pegawai dan password

2)  Form Login Admin
Form Login Admin merupakan form yang digunakan untuk akses admin.
Login ini digunakan untuk membuka data karyawan. Password login ini
hanya diketahui oleh admin. Form login Admin tampak pada gambar 4.8
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Gambar 4.4 Login Admin

3) Form Login admin jika salah mengisi Nama User dan Password
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Gambar 4.5 Login admin jika salah mengisi Nama User dan Password

4)  Form Pegawai Operator
Form Pegawa Operator merupakan form yang digunakan untuk
memasukkan data — data pegawal operator yang nantinya akan menjalankan

operator. Form Pegawai Operator tampak pada gambar 4.6
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Gambar 4.6 Form Pegawai Operator

Form Input Pegawai Operator yang baru
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Gambar 4.7 Form Input Pegawai Operator yang baru

Form Registrasi

Form Registras merupakan form yang digunakan untuk menginput data

kendaraan. Form registrasi merupakan form yang awal diinput dalam

pengol ahan data pembayaran kendaraan. Form Registrasi tampak pada 4.8
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Gambar 4.8 Form Registrasi Kendaran

7)  Form menginput data kendaraan
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Gambar 4.9 Form menginput Data Kendaraan
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Form Pembayaran

Form Pembayaran merupakan form yang digunakan untuk menginput data
pembayaran pgak kendaraan. Form pembayaran ini akan menentukan
jumlah yang harus di bayar oleh pemilik kendaraan. Form Pembayaran
tampak pada gambar 4.10
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Gambar 4.10 Form Pembayaran Kendaraan

Lembar Contoh bukti pembayaran

Lembar Bukti pembayaran merupakan sebuah lembar bukti pembayaran
pajak yang dihasilkan oleh program. Lembar bukti ini akan diberikan
kepada pemilik kendaraan untuk bukti pelunasan yang telah dilakukan.
Lembar bukti pembayaran tampak pada gambar 4.11
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Gambar 4.11 bukti pembayaran

10) Form Informasi Pajak Kendaraan
Form Informasi Pgjak Kendaraan merupakan form yang digunakan untuk
menampilkan data kendaraan yang telah berakhir tanggal masa berlakunya.
Tampilan form Informasi Pgjak Kendaraan tampak apda gambar 4.12
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Gambar 4.12 Form Informasi Pajak Kendaraan
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11) Lembar Cetak Surat ke Pemilik Kendaraan
Lembar surat merupakan lembar yang dihasilkan oleh program yang akan
dikirimkan kepada pemilik kendaraan untuk menginformasikan waktu
tanggal pembayaran pajak kendaraan. Lembar surat tampak pada gambar

4.13

RS I WSV [ e R R e i W
Gambar 4.13 lembar surat pemberitahuan

12) Lembar data Kendaran Kena Pajak
Lembar ini merupakan lembar yang dihasilkan oleh program untuk
menampilkan data-data kendaraan yang akan melakukan pembayaran pajak
kendaraan. Data yang ditampilkan sesua dengan periode tangga
pembayaran yang dipilih. Lembar data kendaraan kena pgjak tampak pada
gambar 4.14
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Gambar 4.14 Lembar kendaraan kena pajak

13) Cetak Kendaraan Registrasi
Form ini adalah form yang digunakan untuk mencetak kendaraan yang telah
diregistrasi. Tampilkan form cetak tampak pada gambar 4.15

4.15 Cetak Kendaraan Registrasi

Laporan yang dihasilkan berdasarkan form cetak tersebut adalah sebagai
berikut :
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14) Cetak Hasil Pembayaran
Cetak Hasil Pembayaran digunakan untuk mencetak laporan data
pembayaran kendaraan dalam kurun waktu tertentu. Form cetak tampak
pada gambar 4.20

Gambar 4.16 Cetak hasil Pembayaran
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Laporan yang dihasilkan berdasarkan cetak hasil pembayaran adalah
sebagai berikut :
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4.3.

Testing Program

Pengujian aplikas dilakukan berfungsi untuk dapat mengetahui
kesalahan yang terdapat pada aplikasi. Pada rangcangan pengujian yang
akan dilakukan dalam pembuatan aplikasi ini menggunakan metode
pengujian blackbox.

Pengertian blackbox sendiri adalah salah satu metode pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada sis fungsionalitas khususnya pada
input output aplikasi yang telah dibuat. Berikut adalah beberapa bagian

dari program yang akan diuji.

1. Testing Aplikasi Data

Bagian Pengujian Isi Pengujian
Login Login
Pengisian Data Data Pegawai Operator
Data Registrasi Kendaraan
Pembayaran Pgjak Kendaraan
Manipulasi Data Simpan
Hapus Data
Update Data
Cetak Data
Tutup
Pembuatan Laporan Laporan Kendaraan

L aporan Pembayaran

Tabel 4.1 Tabel Rencana Pengujian Aplikas
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. Bagian Penginputan data pegawai operator

Bagian Pengujian Isi Pengujian
Login Login
Pengisian Data Pegawai Operator
Manipulasi Data Simpan
Hapus Data
Update Data
Cetak Data
Tutup

Tabel 4.2 Tabel Rencana Pengujian Penginputan Data Pegawal

Operator

. Bagian Penginputan data registrasi kendaraan

Bagian Pengujian Isi Pengujian
Login Login
Pengisian Data Registrasi Kendaraan
Manipulasi Data Simpan
Hapus Data
Update Data
Cetak Data
Tutup

Tabel 4.3 Tabel Rencana Pengujian Penginputan registrasi Kendaraan
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. Bagian Penginputan pembayaran pajak kendaraan

Bagian Pengujian Isi Pengujian
Login Login
Pengisian Data Pembayaran pajak kendaraan
Manipulasi Data Simpan
Hapus Data
Update Data
Cetak Data
Tutup

Tabel 4.4 Tabel Rencana Pengujian Penginputan pajak kendaraan

. Pengujian pengisian data pada aplikasi

Testing pengisian data pada aplikasi ini bertujuan untuk menguji

apakah fungsi dari aplikasi yang telah dibuat sama dengan yang di

inginkan.
Hasi| testing jika benar
Data Masukkan Y ang diharapkan Pengamatan
Masukkan data baru Data masuk ke Data masuk ke
database database
Hasil Testing jikasalah
Data masukkan Y ang diharapkan Pengamatan

Data yang dimasukkan
tidak lengkap

Datatidak lengkap

Pesan data yang lain
harus diis

Table 4.5 Tabel pengujian pengisian data
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. Pengujian Manipulasi Data pada aplikasi

Pada testing manipulasi data bertujuan untuk bias mengetahui

fungsi dari simpan data, hapus data, cetak data, keluar.

Hasi| testing benar

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan
Simpan Tampilan padaform | Tampilan padaform
Hapus Tampilan padaform | Tampilan padaform
data terhapus data terhapus
Keluar Tampilan form Tampilan form
ditutup ditutup
Hasil Testing jikasalah
Data masukkan Y ang diharapkan Pengamatan
Data yang diisikan Tampilan pesan data | Pesan datayang lain
tidak lengkap lain harus diisi harus diis
Tabel 4.6 Pengujian Manipulasi Data
. Testing laporan

Pada testing laporan ini bertujuan untuk mengetahui fungs dari

parameter yang telah diisi berjalan dengan baik atau tidak.

Hasl testing benar

Data masukan

Y ang diharapkan

Pengamatan

L aporan kendaraan

dan laporan kendaraan

Tampilan laporan

Tampilan laporan

Hasil Testing jika salah

Data masukkan

Y ang diharapkan

Pengamatan

Data yang diisikan
tidak lengkap

Data tidak muncul

Tampilan data tidak

muncul

Tabel 4.7 Testing Laporan
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5.1

5.2

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Telah berhasil dibuat aplikasi pengelolaan data ijin kendaraan
bermotor di samsat manado.

2. Proses pengelolaan data di samsat manado dapat dikomputerisasi
sehingga mampu mempercepat waktu proses pengurusan surat-surat

kendaraan.

Saran

Sebagal saran dalam penelitian ini diharapkan aplikasi ini dapat
dikembangkan untuk mengelolah data kendaraan ermotor secara
terintegrasi.
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Lampiran Coding
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls, sEdit, sLabel, ExtCtrls, sPanel, Buttons, sBitBtn;

type
TFLogin = class(TForm)
sPanel1: TsPandl;
Ibl1: TsLabel;
Ibl2: TsLabdl;
Ibl3: TsLabel;
Ibl4: TsLabdl;
sEditl: TsEdit;
sEdit2: TsEdit;
sBitBtnl: TsBitBtn;
sBitBtn2: TsBitBtn;
procedure sBitBtn2Click(Sender: TObject);
procedure sBitBtn1Click(Sender: TObject);
procedure FormActivate(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
FLogin: TFLogin;

implementation

uses Pegawai, Modulji;

{$R *.dfm}

Erqcedure TFLogin.sBitBtn2Click(Sender: TObject);
egin

Closg;
end;
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procedure TFLogin.sBitBtn1Click(Sender: TObject);
begin
if sSEditl.Text =" then
MessageDIg('Nama User kosong',mtInformation,[ mbok],0)
else
if SEdit2.Text =" then
MessageDIg(‘Password masih kosong',mtInformation,[ mbok],0)
else
if Dm.tblLogin.Locate('user’,sEditl.Text,[]) then
begin
if sEdit2. Text = Dm.tblLogin['pass] then
begin
FPegawai.Show;
FLogin.Hide;
end
else
MessageDIg(‘Password Anda Salah',mtInformation,[ mbok],0);
end
else
MessageDIg(‘'User Anda Salah',;mtInformation,[ mbok],0);
end;

procedure TFLogin.FormActivate(Sender: TObject);
begin

sEditl. Text :=";

sEdit2. Text :=";

sEditl.SetFocus;

end;

end.
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interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, Grids, DBGrids, SMDBGrid, StdCtrls, sComboBox, sEdit, sGroupBox,
Buttons, sBitBtn, sLabel, ExtCtrls, sPanel, sSMemo, Mask, sMaskEdit,
sCustomCombokEdit, sTooledit, sBevel, sCheckBox;

type
TFBayar = class(TForm)

sPanel 1: TsPanel;
sPanel2: TsPanel;
Ibl9: TsLabdl;
[bl10: TsLabdl;
sBitBtnl: TsBitBtn;
sBitBtn2: TsBitBtn;
sBitBtn3: TsBitBtn;
sBitBtn4: TsBitBtn;
sSBitBtn5: TsBitBtn;
sGroupBox1: TsGroupBox;
Ibl8: TsLabdl;
sEdit7: TsEdit;
sPanel 3: TsPandl;
[bl1: TsLabd;
Ibl2: TsLabdl;
Ibl3: TsLabd;
Ibl4: TsLabdl;
sPanel4: TsPanel;
SMDBGridl: TSMDBGrid;
sGroupBox2: TsGroupBox;
Ibl5: TsLabdl;
Ibl6: TsLabd;
Ibl7: TsLabdl;
[bl11: TsLabdl;
sEditl: TsEdit;
sEdit2: TsEdit;
sDateEditl: TsDateEdit;
sEdit3: TsEdit;
sMemol: TsMemo;
sEdit4: TsEdit;
sEdit5: TsEdit;
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sGroupBox3: TsGroupBox;
sGroupBox4: TsGroupBox;
sGroupBox5: TsGroupBox;
sGroupBox6: TsGroupBox;
sEdit6: TsEdit;
sEdit8: TsEdit;
sEdit9: TsEdit;
sEdit10: TsEdit;
sEdit11: TsEdit;
sEdit12: TsEdit;
sEdit13: TsEdit;
sEdit14: TsEdit;
sEdit15: TsEdit;
sEdit16: TsEdit;
sEditl17: TsEdit;
sEdit18: TsEdit;
sEdit19: TsEdit;
sEdit20: TsEdit;
sEdit21: TsEdit;
sEdit22: TsEdit;
sEdit23: TsEdit;
sEdit24: TsEdit;
Ibl12: TsLabdl;
Ibl13: TsLabel;
Ibl14: TsLabdl;
Ibl15:; TsLabel;
Ibl16: TsLabdl;
Ibl17: TsLabel;
sBevel1: TsBevd;
Ibl18: TsLabel;
[bl19: TsLabdl;
Ibl20: TsLabel;
[bl21: TsLabdl;
Ibl22: TsLabel;
[bl23: TsLabdl;
Ibl24:; TsLabel;
[bl25: TsLabdl;
Ibl26: TsLabel;
Ibl27: TsLabdl;
Ibl28: TsLabel;
[bl29: TsLabdl;

53



Ibl30: TsLabd;

Ibl31: TsLabel;

Ibl32: TsLabd;

|bI33: TsLabel;

Ibl34: TsLabd;

|bI35: TsLabel;

Ibl36: TsLabe;

SBitBtn6: TsBitBtn;

|bl37: TsLabd;

|bI38: TsLabel;

sDateEdit2: TsDateEdit;

SPanel5: TsPanel;

SBitBtn7: TSBitBtn;

SBitBtn8: TsBitBtn;

SBitBtn9: TSBitBtn;

sBitBtn10: TsBitBtn;

SBitBtn11: TsBitBtn;

sBitBtn12: TsBitBtn;

Ibl39: TsLabd;

Ibl40: TsLabel;

Ibl41: TsLabel;

Ibl42: TsLabel;

sCheckBox1: TsCheckBox;

procedure sBitBtn5Click(Sender: TObject);
procedure FormA ctivate(Sender: TObject);
procedure sBitBtn6Click(Sender: TObject);
procedure sEdit1K eyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
procedure sBitBtn1Click(Sender: TObject);
procedure sBitBtn3Click(Sender: TObject);
procedure sBitBtn2Click(Sender: TObject);
procedure sEdit7Change(Sender: TObject);
procedure SMDBGrid1CellClick(Column: TColumn);
procedure sBitBtn7Click(Sender: TObject);
procedure sBitBtn8Click(Sender: TObject);
procedure sBitBtn9Click(Sender: TObject);
procedure sBitBtn10Click(Sender: TObject);
procedure sBitBtn11Click(Sender: TObject);
procedure sBitBtn12Click(Sender: TObject);
procedure sBitBtn4Click(Sender: TObject);
procedure sCheckBox1Click(Sender: TObject);
private
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{ Private declarations }
procedure Bersihdata;
procedure simpandata;
procedure tampildata;

public
{ Public declarations }
end;

var
FBayar: TFBayar;
totalbayar : Real;

implementation

uses

Modulji, Hitung_BBN, Hitung_PKB, Hitung SWDKLLJ,
Hitung_Admin_STNK,

Hitung_Admin_TNKB, Laporan;

{$R *.dfm}

procedure TFBayar.Bersihdata;

begin
sEditl.Text :=";
sMemol.Text :=";sEdit4.Text :=";
sEdit5.Text :=";sEdit3.Text :=";sEdit7.Text :=";
sEdit6.Text :='0";sEdit8.Text :='0";sEdit9.Text :='0";
sEdit10.Text :='0";sEdit11.Text :='0";sEdit12. Text :='0";
sEdit13.Text :='0";sEdit14.Text :='0";sEdit15.Text :='0';
sEdit16.Text :='0";sEdit17.Text :='0";sEdit18.Text :='0";
sEdit19.Text :='0";sEdit20.Text :='0";sEdit21.Text :='0';
sEdit22.Text :='0";sEdit23.Text :='0";sEdit24.Text :='0";

end;

procedure TFBayar.simpandata;

begin
Dm.tbIBayar['No_Bukti'] := sEdit2.Text;
Dm.tbIBayar['Tgl_Bukti'] := DateToStr(sDateEdit1.Date);
DM.tblBayar['ld_Karyawan'] := |bl37.Caption;
Dm.tbIBayar['No_Polisi'] := sEditl.Text;
Dm.tblBayar['Sanksi BBN_KB'] := sEdit13.Text;
Dm.tbIBayar['Sanksi_PKB'] := sEdit14.Text;
Dm.tblBayar['Sanksi_ SWDKLLJ] := sEditl15.Text;
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Dm.tbIBayar['Sanks_Biaya Admin_STNK'] := sEdit16.Text;
Dm.tbIBayar['Sanks_Biaya Admin_TNKB'] := sEditl17.Text;
Dm.tbIBayar['Sanks_Total'] := sEdit18.Text;
Dm.tblBayar['Jumlah_BBN_KB'] := sEdit19.Text;
Dm.tbIBayar['Jumlah_PKB'] := sEdit20.Text;
Dm.tblBayar['Jumlah_SWDKLLJ] := sEdit21.Text;
Dm.tbIBayar['Jumlah_Biaya Admin_STNK'] := sEdit22.Text;
Dm.tbIBayar['Jumlah_Biaya Admin_TNKB'] := sEdit23.Text;
Dm.tbIBayar['Jumlah_Total'] := sEdit24.Text;
Dm.tbIBayar['Tgl_JT"] := StrToDate(lbl42.Caption);

end;

procedure TFBayar.tampildata;
begin

sEdit2.Text := Dm.tbIBayar['No_Bukti'];

sDateEditl.Date := Dm.tbIBayar['Tgl_Bukti'];

Ibl37.Caption := DM.tbIBayar['ld_Karyawan';

sEditl.Text := Dm.tbIBayar['No_Polisi'];

if DM.tbIRegistrasi.Locate('No_Polisi',sEdit1.Text,[]) then

begin
sEdit3.Text := Dm.tbIRegistrasi['Nm_Pemilik'];
sMemol.Text := Dm.tblRegistrasi['Alamat;
sEdit4.Text := Dm.tblRegistrasi['Merek_Type];
sEdit5.Text := Dm.tblRegistrasi['Jenis Model];
sDateEdit2.Date := DM.tblRegistrasi['tgl_sampai'];
sEdit6.Text := Dm.tbIRegistrasi['Pokok_BBN_KBT;
SEdit8.Text := Dm.tbIRegistrasi['Pokok_PKBT;
SEdit9.Text := Dm.tbIRegistrasi['Pokok_SWDKLLJT];
SEdit10.Text := Dm.tblRegistrasi['Pokok_Biaya Admin_STNK';
SEdit11.Text := Dm.tblRegistrasi['Pokok_Biaya Admin_TNKB;
sEdit12. Text := Dm.tblRegistrasi['Pokok_Total;
end;

sEdit13.Text := Dm.tbiBayar['Sanksi_ BBN_KB;

sEdit14.Text := Dm.tblBayar['Sanksi_PKB;

sEditl5.Text := Dm.tblBayar['Sanks_ SWDKLLJT;

SEdit16.Text := Dm.tblBayar['Sanks_Biaya Admin_STNK'];

sEditl7.Text := Dm.tblBayar['Sanksi_Biaya Admin_TNKB';

sEdit18.Text := Dm.tblBayar['Sanksi_Total"];

sEdit19.Text := Dm.tblBayar['Jumlah_BBN_KB1;

SEdit20.Text := Dm.tblBayar['Jumlah_PKB";

sEdit21.Text := Dm.tblBayar['Jumlah_SWDKLLJ];

sEdit22.Text := Dm.tblBayar['Jumlah_Biaya Admin_STNK';
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sEdit23.Text := Dm.tblBayar['Jumlah_Biaya Admin_TNKB1;
sEdit24.Text := Dm.tblBayar['Jumlah_Tota'];
sDateEdit2.Date := Dm.tbIBayar['Tgl_JT;

end;

procedure TFBayar.sBitBtn5Click(Sender: TObject);
begin

Closg;

end;

procedure TFBayar.FormActivate(Sender: TObject);

begin

Bersihdata;

sDateEdit1.Date := Now;

Dm.tblBayar.Filtered := False;

Dm.tblBayar.Filter := "'Tgl_Bukti="+Quotedstr(DateToStr(sDateEdit1.Date));
Dm.tbIBayar.Filtered := True;

Ibl10.Caption := IntToStr(DM.tblBayar.RecordCount);

sEdit2.Text := 'SAT'+'-'+Copy(DateToStr(sDateEditl.Date),1,10)+'-
"+Ibl10.Caption;

end;

procedure TFBayar.sBitBtn6Click(Sender: TObject);

begin

sDateEditl.Date := Now;

Dm.tblBayar.Filtered := False;

Dm.tbIBayar.Filter := Tgl_Bukti= '+Quotedstr(DateT oStr(sDateEditl.Date));
Dm.tbIBayar.Filtered := True;

Ibl10.Caption := IntToStr(DM.tblBayar.RecordCount);

sEdit2. Text ;= 'SAT'+'-'+Copy(DateToStr(sDateEditl.Date),1,10)+'-
"+bl10.Caption;

end;

procedure TFBayar.sEdit1K eyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
begin
if Key=#13 then
begin
if sEditl.Text =" then
MessageDIg('No. Polisi harus diisi',mtInformation,[ mbok],0)
else
if DM.tblRegistrasi.Locate('No_Polisi',sEditl.Text,[]) then

begin
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sEdit3.Text := Dm.tbIRegistrasi['Nm_Pemilik'];
sMemol.Text := Dm.tblRegistrasi['Alamat;
sEdit4.Text := Dm.tbIRegistrasi['Merek_Type];
sEdit5.Text := Dm.tblRegistrasi['Jenis Model];
sDateEdit2.Date := DM.tblRegistrasi['tgl_sampai'];
sEdit6.Text := Dm.tbIRegistrasi['Pokok_BBN_KB;
sEdit8.Text := Dm.tbIRegistrasi['Pokok_PKBT;
SEdit9.Text := Dm.tbIRegistrasi['Pokok_SWDKLLJT];
SEdit10.Text := Dm.tblRegistrasi['Pokok_Biaya Admin_STNK'];
SEdit11.Text := Dm.tblRegistrasi['Pokok_Biaya Admin_TNKB;
sEdit12. Text := Dm.tblRegistrasi['Pokok_Total;
end
Else
MessageDIg('No. Polisi salah’,;mtInformation,[ mbok],0);
end;
end;

procedure TFBayar.sBitBtn1Click(Sender: TObject);
begin
if SEdit2.Text =" then
MessageDIg(‘No. Bukti masih kosong',mtInformation,[ mbok],0)
else
if sSEditl.Text =" then
MessageDIg(‘No. Polisi masih kosong',mtInformation,[ mbok],0)
else
if Dm.tblBayar.Locate('No_Bukti',sEdit2. Text,[]) then
MessageDIg(‘No. Bukti telah ada,mtInformation,[ mbok],0)
else
begin
Dm.tblBayar.Append,;
simpandata;
dm.tblBayar.Post;

if DM .tblRegistrasi.Locate('No_Polisi',sEditl.Text,[]) then
begin
Dm.tblRegistrasi .Edit;
Dm.tbIRegistrasi[ Tgl_Sampai'] := StrToDate(Ibl42.Caption);
DM .tblRegistrasi.Post;
end;
Bersihdata;
Dm.tblBayar.Filtered := False;
Dm.tblBayar.Filter := 'Tgl_Bukti="+Quotedstr(DateToStr(sDateEdit1.Date));
Dm.tblBayar.Filtered := True;
Ibl10.Caption := IntToStr(DM.tbl Bayar.RecordCount);
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sEdit2.Text := 'SAT'+'-'+Copy(DateToStr(sDateEdit1.Date),1,10)+'-
"+Ibl10.Caption;
end;
end;

procedure TFBayar.sBitBtn3Click(Sender: TObject);
begin
if SEdit2.Text =" then
MessageDIg(‘No. Bukti masih kosong',mtInformation,[ mbok],0)
else
if sSEditl.Text =" then
MessageDIg('No. Polisi masih kosong',mtInformation,[ mbok],0)
else
begin
Dm.tblBayar.Edit;
simpandata;
dm.tblBayar.Post;

if DM.tblRegistrasi.Locate('No_Polisi',seditl.Text,[]) then
begin
Dm.tblRegistrasi .Edit;
Dm.tbIRegistrasi[ Tgl_Sampai'] := StrToDate(Ibl42.Caption);
DM .tblRegistrasi.Post;
end;
Bersihdata;
Dm.tblBayar.Filtered := False;
Dm.tblBayar.Filter := "Tgl_Bukti= "+Quotedstr(DateToStr(sDateEdit1.Date));
Dm.tblBayar.Filtered := True,
Ibl10.Caption := IntToStr(DM.tbl Bayar.RecordCount);
sEdit2.Text := 'SAT'+'-'+Copy(DateToStr(sDateEdit1.Date),1,10)+'-
"+bl10.Caption;
end;
end;

procedure TFBayar.sBitBtn2Click(Sender: TObject);
begin
if Dm.tblBayar.ISEmpty then
MessageDIg('Data Pembayaran Kosong',mtlnformation,[ mbok],0)
else
if Application.MessageBox('Y akin Hapus Data ???,'Pesan’,MB_YESNO or
MB_ICONQUESTION)=MrY es then
begin

59



DM .tblBayar.Delete;
Bersihdata;
end;
end;

procedure TFBayar.sEdit7Change(Sender: TObject);
begin
if SEdit7.Text =" then
Begin
DM.tblBayar.Filtered := falsg,
Ibl10.Caption := IntToStr(DM.tbl Bayar.RecordCount);
End
Else
begin
Dm.tblbayar.Filtered := False;
DM.thlBayar.Filter :='No_Polisi LIKE '+Quotedstr('%'"+sEdit7. Text+%);
DM .tblBayar.Filtered := True;
Ibl10.Caption := IntToStr(DM.tbl Bayar.RecordCount);
end;
end;

procedure TFBayar.SMDBGrid1CéllClick(Column: TColumn);
begin
if Dm.tblBayar.IsEmpty then
MessageDIg(‘Data Pembayaran K osong',mtInformation,[ mbOK],0)
else
begin
tampildata;
totalbayar := strtofloat(sEdit24.Text);
Ibl40.Caption := FormatFl oat('###,00',total bayar);
Ibl42.Caption := DM.tblBayar[ Tgl_JT'];
end;
end;

procedure TFBayar.sBitBtn7Click(Sender: TObject);
begin

FHitung_BBN.sEdit1.Text := FBayar.sEdit6.Text;
FHitung_BBN.sEdit2. Text := "0
FHitung_BBN.sEdit3.Text :='0
FHitung_BBN.ShowModal;

end;
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procedure TFBayar.sBitBtn8Click(Sender: TObject);
begin

FHitung_PKB.sEditl.Text := FBayar.sEdit8.Text;
FHitung_PKB.sEdit2.Text :='0;
FHitung_PKB.sEdit3.Text :='0;
FHitung_PKB.ShowModal;

end;

procedure TFBayar.sBitBtn9Click(Sender: TObject);
begin

FHitung_SWDKLLJ.sEditl.Text := FBayar.sEdit9.Text;
FHitung SWDKLLJ.sEdit2.Text :='0";
FHitung_SWDKLLJ.sEdit3.Text :='0
FHitung_SWDKLLJ.ShowModal;

end;

procedure TFBayar.sBitBtn10Click(Sender: TObject);

begin

FHitung_Admin_STNK.sEditl.Text := FBayar.sEdit10.Text;
FHitung_Admin_STNK.sEdit2.Text :='0;
FHitung_Admin_STNK.sEdit3.Text :='0;
FHitung_Admin_STNK.ShowModal;

end;

procedure TFBayar.sBitBtn11Click(Sender: TObject);

begin

FHitung_Admin_TNKB.sEdit1l.Text := FBayar.sEdit11.Text;
FHitung_Admin_TNKB.sEdit2.Text := "0
FHitung_Admin_TNKB.sEdit3.Text :='0’;
FHitung_Admin_TNKB.ShowModal;

end;

procedure TFBayar.sBitBtn12Click(Sender: TObject);
var
Tanggalji,Bulanji,Tahunji : string;
tahunmo,tahunnanti : Integer;
begin
// untuk sanksi Admin
sEdit18.Text := FloatToStr(StrToF oat(sEdit13.Text) +
StrToFl oat(sEdit14.Text)+StrToF oat(sEdit15. Text)+StrToFl oat(sEdit16. Text)+St
rToFloat(sEdit17.Text));
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I/ untuk Jumlah

sEdit24.Text := FloatToStr(StrToF oat(sEdit19.Text) +

StrToF oat(sEdit20.Text)+StrToF oat(sEdit21. Text)+StrToFl oat(sEdit22. Text)+St
rToFloat(sEdit23.Text));

totalbayar := strtofloat(sEdit24.Text);

Ibl40.Caption := FormatFl oat("###,00', total bayar);

tanggalji := Copy(DateT oStr(sDateEdit2.Date),1,2);

Bulanji := Copy(DateToStr(sDateEdit2.Date),4,2);

Tahunji := Copy(DateToStr(sDateEdit2.Date),7,4);

Tahunmo := strtoint(tahunji);

Tahunnanti := Tahunmo + 1;

Ibl42.Caption := Tanggalji+/+Bulanji+'/'+IntToStr(tahunnanti);
end;

procedure TFBayar.sBitBtn4Click(Sender: TObject);
begin
if sEdit2.Text =" then
MessageDIg(‘Pilih No. Bukti',mtInformation,[ mbok],0)
else
begin
Dm.tblBayar.Filtered := falsg;
Dm.tblBayar.Filter :='No_Bukti= "+Quotedstr(sEdit2. Text);
Dm.tblBayar.Filtered := True;
FLaporan.Qckrp4.Preview;
end;
end;
procedure TFBayar.sCheckBox1Click(Sender: TObject);
begin
if sCheckBox1.Checked = True then
DM .tblbayar.Filtered := Falseg;
end;

end.
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